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Abstract

Leukemia is the number one cancer that attacks children aged 0 to 18 years. Parents who
have children with leukemia will experience a heavy burden in caring for children. Health
education is one way for nurses to ease the burden of parents in finding information about
leukemia. The use of booklets has long been known as a medium in health education,
where effectiveness is very significant in increasing parental knowledge. The purpose of
the study: to determine the effect of health education with booklets on the level of
knowledge of parents in caring for leukemic children who are on chemotherapy. Method:
quasi experiment and using Wilcoxon data analysis. Results: p-value 0.00, where the p -
value <0.005 so that there is an effect of booklets in increasing parental knowledge about
the treatment of side effects of chemotherapy in children with leukemia. Conclusion:
booklet administration increases parental knowledge about the treatment of
chemotherapy side effects in leukemic children.
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Abstrak

Leukemia merupakan penyakit kanker nomer satu yang menyerang anak usia 0 sampai
18 tahun. Orang tua yang mempunyai anak dengan leukemia akan mengalami beban
yang berat dalam merawat anak. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara bagi
perawat dalam meringankan beban orang tua dalam mencari informasi tentang leukemia.
Penggunaan booklet telah lama dikenal sebagai media dalam pendidikan kesehatan,
dimana keefektifitasannya sangat signifikan dalam meningkatkan pengetahuan orang
tua. Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan
booklet terhadap tingkat pengetahuan orang tua dalam merawat anak leukemia yang
sedang kemoterapi. Metode: eksperimen kuasi dan menggunakan analisa data
Wilcoxon. Hasil: nilai p 0.00, dimana nilai p < 0,005 sehingga terdapat pengaruh booklet
dalam meningkatkan pengetahuan orang tua tentang perawatan efek samping kemoterapi
pada anak leukemia. Kesimpulan: pemberian booklet meningkatkan pengetahuan orang
tua tentang perawatan efek samping kemoterapi pada anak leukemia.

Kata kunci: leukemia; kemoterapi; pendidikan kesehatan; booklet
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian
pada anak. Kanker menyebabkan kematian sekitar 7,6
juta orang pada tahun 2008 (WHO, 2012). Leukemia
merupakan jenis kanker yang paling umum terjadi
pada anak dan remaja, dimana terjadi sekitar 25 persen
dari semua jenis kanker yang muncul sebelum usia 20
tahun (American Cancer Society, 2016). Kanker
terutama leukemia merupakan penyebab kematian
nomor 10 untuk anak usia 1 — 4 tahun di Indonesia
(Litbang Depkes, 2007), sehingga leukemia tetap
dianggap membahayakan kehidupan, walaupun
pengobatan saat ini sudah maju (WHO, 2009; Kars,
Duijnstee, Pool, Van Delden, & Grypdonck, 2008;
IARC, 2008).

Penanganan anak dengan leukemia menggunakan
kemoterapi, dengan atau tanpa radiasi cranial atau
menggunakan hematopoietic stem cell transplantation
(Potts, & Mandleco, 2007; Abdi, Zaj, Rostaminezad,
etal., 2014). Kemoterapi merupakan penanganan yang
paling umum diberikan kepada pasien kanker, dimana
menggunakan obat untuk menghentikan pertumbuhan
sel kanker dengan cara mencegah sel kanker
berkembang atau dengan mematikan sel kanker
(Bernard, Abdelsamad, Johnson, et al., 2017)

Efek samping yang timbul sesuai dengan agen
kemoterapi yang diberikan. Penelitian tentang
pengelompokkan gejala pada anak dan remaja yang
mendapatkan terapi cisplatin, doxorubicin atau
ifosfamide didapatkan bahwa agen kemoterapi
tersebut menyebabkan kelemahan, gangguan tidur dan
mual muntah paska kemoterapi (Hockenberry et al.,
2010; Erickson et al., 2011). Kelemahan pada tubuh
merupakan efek samping yang paling sering dirasakan
oleh anak dengan kemoterapi (Wu, Chin, Haase, &
Chen, 2009; Enskar, & Essen, 2008) yang berdampak
pada aktivitas keseharian anak (Erickson et al., 2010;

Wright, Galea, & Barr, 2005).

Gangguan fungsi tubuh yang lain akibat kemoterapi
2008);

neutropenia (Hawkins, 2009); konstipasi (Pashankar,

antara lain stomatitis (Figliolia et al.,
Season, McNamara, & Pashankar, 2011) maupun
retensi urin (Bay et al.,, 2009). Efek samping
kemoterapi  dapat menjadi  berat, sehingga
memerlukan hospitalisasi. Penyebab umum dilakukan
hospitalisasi adalah infeksi dan demam, neutropenia
atau trombositopenia, gangguan keseimbangan
elektrolit misalnya dehidrasi dan mual atau diare,
kelemahan, pusing, deep vein thrombosis atau emboli
paru dan malnutrisi (Moore, Johnson, Fortner, &
Houts, 2008).

Efek samping kemoterapi perlu dikomunikasikan
dengan baik kepada anak dan orang tua melalui
pemberian pendidikan kesehatan karena pasien dan
keluarga membutuhkan informasi dan dukungan
emosional selama fase kemoterapi, sehingga terjadi
peningkatan kemampuan orang tua dalam merawat
anak dengan kemoterapi (Flury, Caflisch, Ullmann —
Bremi, & Spichiger, 2011). Pendapat Flury et al.
(2011) ini didukung oleh penelitian Sherman dan
Koelmeyer (2011) yang meneliti tentang peran
sumber informasi dan tingkat pengetahuan dan
perilaku yang meminimalkan risiko limfedema pada
wanita yang baru saja terdiagnosa kanker paru. Hasil
penelitian tersebut menggambarkan bahwa informasi
yang diberikan oleh staf perawat tentang limfedema
selama 3 bulan setelah pembedahan dapat merubah
perilaku pasien untuk meminimalkan risiko
limfedema. Penelitian tentang pendidikan kesehatan
dengan booklet dihasilkan bahwa booklet efektif
dalam meningkatkan pengetahuan orang tua dalam
pencegahan pneumonia pada anak balita (Jena, 2014).
Studi pendahuluan didapatkan hasil bahwa rumah
sakit telah melakukan pendidikan kesehatan bagi
orang tua tentang efek samping kemoterapi secara
Hasil observasi

lisan maupun dengan leaflet.
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didapatkan data bahwa orang tua masih sering
bertanya tentang efek samping kemoterapi walaupun
sudah mendapatkan pendidikan kesehatan. Orang
tua mengatakan memerlukan suatu informasi yang
lebih lengkap dan bisa dibaca sewaktu-waktu, baik

itu saat di rumah sakit maupun saat di rumah.

HASIL
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik
responden (n =30)

Karakteristik Frekuens Persentas

i e

Tingkat Pendidikan

- SD 6 20

- SMP 15 50

- SMU 9 30

Info Sebelumnya

- Pernah 18 60

- Tidak Pernah 12 40

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar ibu
memiliki tingkat pendidikan SMP (50%),
serta sebagian besar ibu pernah medapatkan
informasi tentang perawatan efek samping
kemoterapi sebelumnya (60%).
Selain itu, rerata usia responden adalah 38,67
dengan standar deviasi 7,265.

b. Pengetahuan Sebelum dan

Setelah Diberikan Booklet

Responden

Tabel 2. Varian Data pengetahuan responden

sebelum dan setelah mendapatkan booklet (n = 30)

Var Min Max Mean  St. Dev
Pre Test 9 17 13,13 1,889
Post Tes 13 18 15,73 1,311

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rerata
pengetahuan responden sebelum diberikan
booklet adalah 13,13 dengan standar deviasi
1,889; sedangkan nilai rerata pengetahuan
responden setelah diberikan booklet adalah
15,73 dengan standar deviasi 1,311.

2. Analisis  Uji
Responden Sebelum dan Setelah Diberikan
Booklet

Hasil uji normalitas dengan menggunakan

Komparatif Pengetahuan

Shapiro Wilk pada nilai pengetahuan dalam
merawat anak dengan leukemia yang sedang
dikemoterapi diperoleh nilai p < 0.05, yang
artinya data tidak terdistribusi normal sehingga
uji statistik yang akan dipakai adalah Wilcoxon.
Berdasarkan  hasil uji statistik dengan
Wilcoxon, diperoleh nilai signifikansi 0.00,
yang artinya p <0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau ada pengaruh dari booklet
terhadap nilai pengetahuan orang tua dalam
yang
dikemoterapi di RSUD Dr. Moewardi.

merawat anak leukemia sedang

PEMBAHASAN
Tingkat pendidikan orang tua mayoritas adalah
berpendidikan SMP. Pendidikan mempengaruhi daya
pemahaman seseorang terhadap informasi yang baru
dan mempunyai sikap yang lebih positif menerima
informasi, serta perubahan perilaku kearah yang baik
(Mubarak, dkk., 2007; Ahmed et al., 2012; Mollema
etal., 2012).

Teori perawatan diri yang dikemukakan oleh Orem
menyatakan bahwa usia merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi perawatan diri (Maree, &
Wright,  2007).

memberikan perawatan diri pada anak, sehingga anak

Keluarga dapat membantu
dapat mencapai kesehatan yang optimal.

Inti dari teori perawatan diri adalah agar seseorang
memperoleh  pengetahuan, sehingga  mampu
melakukan tindakan perawatan diri secara terus
menerus (Moore, & Beckwitt, 2004). Pemberian
pendidikan kesehatan menerapkan prinsip supportive-
educative system yang bertujuan agar orang tua dapat
memberikan perawatan diri pada anak (Maree, &

Wright, 2007). Media pembelajaran juga merupakan
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salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman seseorang. Media pembelajaran akan
menjadi efektif dalam meningkatkan pengetahuan jika
melibatkan indra penglihatan dan pendengaran
seseorang (Notoatmodjo, 2010).

Penelitian tentang program pendidikan kesehatan
yang berpusat pada keluarga dengan pemberian
intervensi berupa booklet pada pasien anak penerima
transplantasi  jantung didapatkan hasil bahwa
pengetahuan anak dan orang tua meningkat setelah
diberikan 2011).

Penelitian tentang pemberian pendidikan kesehatan

intervensi  (Lawrence et al.,
terhadap kebutuhan sosial anak yang mempunyai
saudara leukemia pada orang tua didapatkan hasil
bahwa pengetahuan dan ketrampilan orang tua
meningkat setelah dilakukan pendidikan kesehatan
(Hashemi, & Shokrpour, 2010).

Pendidikan kesehatan yang disampaikan dalam
bentuk gambar dan suara dapat ditangkap secara
mudah oleh anak dan orang tua, karena lebih mudah
dipahami, dan tidak perlu lagi mengartikan sendiri isi
dari pesan yang akan disampaikan.Orang tua dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
karena pesan yang disampaikan mudah diingat oleh

orang tua.
KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah diambil maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik usia orang tua yang
mempunyai anak leukemia yang sedang dikemoterapi
mempunyai rerata 38.67 dengan standar deviasi 7.265;
Sebagian besar orang tua mempunyai tingkat
pendidikan SMP; Sebagian besar orang tua pernah
mendapatkan informasi sebelumnya tentang efek
samping kemoterapi. Rerata pengetahuan orang tua
dalam merawat anak dengan leukemia yang sedang
dikemoterapi sebelum intervensi adalah 13.13 dengan
standar deviasi 1.889. Rerata pengetahuan orang tua

dalam merawat anak dengan leukemia yang sedang

dikemoterapi setelah intervensi adalah 15.73 dengan
standar deviasi 1.311. Terdapat beda pengetahuan
dalam merawat anak dengan leukemia yang sedang
dikemoterapi sebelum dan sesudah intervensi dengan
nilai p 0.00 (nilai p < 0.05) yang artinya terdapat beda
pengetahuan dalam merawat anak dengan leukemia
yang sedang dikemoterapi sebelum dan sesudah

intervensi
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